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Abstrak 

PT. Telkom Witel Solo memiliki visi untuk menjadi digital tecno pilihan utama untuk memajukan masyarakat maka 

PT. Telkom Witel Solo dituntut untuk memiliki keinofativan personal (Personal Innovativeness) yang tinggi serta 

didukung dengan kemampuan literasi digital (Digital Literacy) dan kapabilitas digital (Digital Capability). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat digital literacy, digital capability dan personal innovativeness 

dalam perusahaan kemudian untuk mengetahui apakah digital capability dan digital literacy mempengaruhi personal 

innovativeness. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui kuisioner kepada 69 responden. Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu karyawan dari PT. 

Telkom Witel Solo. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 36 pernyataan dengan skala likert lima 

titik. Metode sampling yang digunakan adalah non probability dengan teknik sampling jenuh. Dalam menjelaskan 

hasil penelitian, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, regresi linear berganda, uji hipotesis 

dan koefisien determinasi. 

 

Kata Kunci-digital literacy, digital capability, personal innovativeness 

Abstract 

PT. Telkom Witel Solo has a vision to become the digital technology of choice for advancing society, so PT. Telkom 

Witel Solo is required to have high Personal Innovativeness and is supported by digital literacy and digital 

capabilities. This study aims to determine how big the level of digital literacy, digital capability and personal 

innovativeness in the company and then to find out whether digital capability and digital literacy affect personal 

innovativeness. The method used in this study is a quantitative method with data collection techniques through 

questionnaires to 69 respondents. Respondents involved in this study were employees of PT. Telkom Witel Solo. The 

questionnaire used in this study contained 36 statements with a five-point Likert scale. The sampling method used is 

non-probability with saturated sampling technique. In explaining the research results, the data analysis techniques 

used are descriptive analysis, multiple linear regression, hypothesis testing and coefficient of determination. 

 

Keywords-digital literacy, digital capability, personal innovativeness 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun yang mempengaruhi industri di berbagai sektor membuat 

masyarakat sering mendengar istilah revolusi industri 4.0 pada kehidupan sehari-hari. Namun arti dari revolusi itu 

sendiri adalah sebuah fenomena yang telah terjadi sejak tahun 1750 hingga 1850. Revolusi industri merupakan sebuah 

perubahan signifkan yang terjadi pada cara manusia dalam mengelola sumber daya yang ada dan cara manusia dalam 

menciptakan sebuah produk.  

Era dunia teknologi digital atau era industri 4.0 adalah era dimana teknologi dan inovasi menjadi satu yang 

berkembang dengan sangat pesat seiring dengan maju-nya ilmu pengetahuan manusia. Untuk tingkatan keempat ini, 

dunia fokus kepada teknologi-teknologi yang bersifat digital. Transformasi dan inofasi digital dengan pengalaman 

pandemi Covid-19 yang sedang terjadi saat ini memberi pelajaran yang besar terhadap pelaku usaha untuk bertahan 

di dunia bisnis dengan cara meningkatkan kapabilitas digital. Karena adanya pandemi Covid-19 ini, masyarakat lebih 

sering menggunakan teknologi berbasis digital, misalnya menjadi lebih sering menggunakan handphone dan laptop. 
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Beberapa hal tersebut membutuhkan keinovatifan personal sebagai kemauan seseorang dalam menggunakan sistem 

informasi yang masih baru (Bhatti, 2007).  

Keinovatifan personal dapat dilihat dimana individu atau kelompok menerima suatu gagasan atau ide yang baru 

(Chang, Cheung & Lai, 2005). Dalam teori Rogers tentang difusi inovasi diemukan individu yang mempunyai 

personal innovativeness yang tinggi diharapkan akan mengadopsi inovasi sebelumnya (Agarwal & Prasad, 1998). 

Inovasi sering dikenali sebagai konstruk kepribadian yang memprediksi kecenderungan konsumen yang inovatif untuk 

mengadopsi berbagai inovasi teknologi (Lu, 2014). Dapat disimpulkan bahwa definisi personal innovativeness adalah 

kemampuan individu dalam menggunakan sistem informasi yang baru di era baru industri 4.0. 

Dengan sering digunakannya teknologi digital, ini memudahkan para pelaku bisnis untuk memulai atau 

menjalankan bisnisnya secara digital karena keterbatasan kegiatan yang bisa dilakukan diluar rumah karena dampak 

dari pandemi Covid-19 ini. Dengan digunakannya teknolgi digital, kendala tersebut dapat teratasi dan juga 

memberikan banyak peluang kepada para pelaku bisnis baru karena memiliki peluang dan keunggulan yang besar 

untuk saat ini. 

Menggunakan media digital dalam menjalankan suatu bisnis adalah pilihan yang tepat di era industri 4.0 ini 

karena memiliki banyak peluang dan keunggulan yang besar karena diantaranya sebagian besar orang mengakses 

media digital, mudah diakses kapanpun dan dimanapun serta dapat menghemat budget untuk menyewa tempat 

(sumber: https://www.trusvation.com/kelebihan-membangun-bisnis-digital/). Untuk mempelajari dan mengetahui 

lebih banyak tentang media digital, dibutuhkan literasi digital. 

 Menurut (Gilster, 1997) mengartikan bahwa literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien dalam berbagai bentuk, baik itu sumber dari 

perangkat computer ataupun dari ponsel. Ada juga pendapat menurut (Bawden, 2001) menekankan bahwa literasi 

digital sebenarnya lebih menekankan pada literasi computer dan literasi informasi. Sedangkan menurut (Eshet, 2002) 

menekankan bahwa literasi digital seharusnya lebih dari sekedar kemampuan menggunakan berbagai sumber digital 

secara efektif. Digital Literacy atau literasi digital sangat dibutuhkan untuk membimbing manusia karena memiliki 

banyak manfaat diantaranya dapat menghemat waktu, belajar lebih cepat, memperoleh infomasi terbaru, dan lain-lain. 

Setelah melakukan literasi digital maka harus memiliki kemampuan juga untuk membuat atau mengembangkan 

teknologi yang sudah ada atau yang biasa disebut kapabilitas digital (Digital Capability). 

 Menurut (Sandberg & Johan, 2015), kemampuan digital merupakan indikator penting dalam organisasi yaitu 

untuk menyusun strategi melalui aset digital dan menyusun strategi dalam mengakhiri lanskap kompetitif. Ada juga 

pendapat menurut (Khin & Theresa, 2018) yang mengatakan bahwa kapabilitas digital berpengaruh positif terhadap 

inovasi digital dan juga bahwa inovasi digital memediasi pengaruh orientasi teknologi dan kapabilitas digital terhadap 

kinerja finansial dan non finansial.Berhubung dengan visi dari Telkom adalah menjadi digital telco pilihan utama 

untuk memajukan masyarakat, maka dari itu para karyawan PT. Telkom Witel Solo diharapkan  melakukan literasi 

digital dan memiliki kemampuan digital, akan terbentuk keinovatifan personal. Hal itu yang dibutuhkan para 

karyawan-karyawan dalam perusahaan untuk diimplementasikan agar perusahaan dapat lebih berkembang dari 

sebelumnya.  

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan masalah lebih terfokus di persoalan yang akan diteliti, maka 

dengan itu penulis mengajukan pertanyaan penelitian yang akan dibahas yang mencakup: 

1. Bagaimana kondisi/tingkat digital capability, digital literacy dan personal innovativeness dari PT Telkom 

Witel Solo? 

2. Apakah digital capability mempengaruhi personal innovativeness? 

3. Apakah digital literacy mempengaruhi personal innovativeness?  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi/tingkat digital capability, digital literacy dan personal innovativeness dari PT 

Telkom Witel Solo. 

2. Untuk mengetahui apakah digital capability mempengaruhi personal innovativeness. 

3. Untuk mengetahui apakah digital literacy mempengaruhi personal innovativeness. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:28) metode 

kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data memiliki sifat kuantitatif atau atau statistik yang memiliki fungsi untuk menguji hipotesis yang telah 

https://www.trusvation.com/kelebihan-membangun-bisnis-digital/
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ditentukan serta hasil dari penelitian yang menggunakan metode kuantitatif berupa angka yang didapatkan dari hasil 

analisis menggunakan statistik. 

Tujuan dari penelitian ini termasuk kedalam jenis deskriptif dan kausal. Metode deskriptif adalah sebuah metode 

untuk menggambarkan sebuah keadaan atau satu nilai atau lebih variabel secara mandiri (Sugiyono, 2017:19). 

Menurut Sugiyono (2016:37) penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat yang pada penelitian 

ini ada variabel independent (memengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Penelitian ini menjelaskan tentang 

pengaruh digital literacy dan digital capability terhadap personal innovativeness. 

Strategi penelitian ini berjenis survei. Penelitian survei merupakan penelitian berdasarkan metode kuantitatif, 

pada penelitian ini seorang peneliti akan menanyakan kepada responden yang ditentukan menurut keyakinan 

responden itu sendiri, pendapat menurut responden, karakteristik suatu objek serta suatu perilaku masa lalu atau 

sekarang sehingga pertanyaan yang diajukan oleh peneliti merupakan pertanyaan mengenai keyakinan responden itu 

sendiri (Lawrence, 2003). 

Unit analisis pada penelitian ini menggunakan analisis individu. Penelitian ini menganalisis masing-masing 

individu atau karyawan yang bekerja pada PT. Telkom Witel Solo. Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini 

menggunakan metode cross sectional yaitu pengumpulan data dalam suatu periode, kemudian data diolah dan 

dianalisis lalu ditarik kesimpulan (Indrawati, 2015:118).  

Variabel independen pada penelitian ini yaitu digital literacy dan digital capability. Sedangkan untuk variabel 

dependen pada penelitian ini adalah personal innovativeness. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. 

Telkom Witel Solo yang berjumlah 69 karyawan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel non probability 

sampling dengan metode sampling jenuh. Dari poulasi tersebut maka peneliti mengambil semua populasi tersebut 

untuk dijadikan sampel. 

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. Rumus teknik 

korelasi product moment adalah sebagai berikut (Setiaman, 2020:25). Rxy = N Σ XY 2  Σ X Σ Y√(N Σ X2 2 (Σ X)2)(N Σ Y2 2 (Σ Y)2) 

 

Keterangan:  

Rxy = R hitung 

X = Skor pada item ke-i 

Y = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Banyak responden 

 

Sedangkan dalam mengukur uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan teknik Cornbach’s Alpha. Teknik ini 

menurut Abdillah (2018:132) adalah teknik yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh konsistensi internal 

dengan skala item berganda. Adapun rumus untuk menggunakan teknik tersebut seperti dibawah ini (Silalahi, 

2015:470) α = ( KK 2 1)(sr2 2  Σsi2sx2 ) 

Keterangan: 

  α = Koefisien reliabilitas 

  K = Jumlah item Σsi2 = Jumlah skor item sx2 = Varians skor uji item K 

Langkah berikutnya  adalah melakukan Analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat (X1) digital literacy dan 

(X2) digital capability karyawan PT. Telkom Witel Solo dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh (Y) 

personal innovativeness dengan klasifikasi skor sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Klasifikasi Skor  

No Presentase Klasifikasi 

1 20% - 36% Sangat Tidak Baik 

2 >36% - 52% Tidak Baik 

3 >52% - 68% Kurang Baik 

4 >68% - 84% Baik 

5 >84% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Olahan penulis 2021 
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Hasil dari klasifikasi skor penelitian pada tabel 2.1 diatas kemudian dilanjutkan dengan menggambarkan garis 

kontinum sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Garis Kontinum 

Sumber: Olahan penulis 2021 

Setelah itu dilakukan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independent yang digunakan dalam 

penelitian ini terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:88). Jika nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak dan 

jika nilai signifikansi<0,05 maka hipotesis diterima.  

Tahap terakhir dilakukan uji f dilakukan agar dapat menunjukan semua variabel independen dimasukan kedalam 

model secara bersama mempengaruhi terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Pada penelitian ini, dilakukan 

pengujian stimultan dengan perbandingan antara F hitung dan F tabel. Jika nilai signifikansi <0,50 atau α = 5% maka 
hipotesis diterima. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Karakteristik Responden 

Pada penelitian yang dilakukan ini, respondennya adalah karyawan PT. Telkom Witel Solo yang berjumlah 69 

karyawan, 43 laki-laki dan 26 perempuan dengan mayoritas berumur >35 tahun dan mayoritas berpendidikan terakhir 

S1serta lama bekerja >10 tahun. 

 

B. Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada total 69 responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga hasil R 

tabel yang didapatkan sebesar 0.2335. Hasil uji validitas setelah dilakukan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.1 

dibawah ini: 

 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Variabel Digital Literacy 

No. Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.472 0.2335 Valid 

2 0.373 0.2335 Valid 

3 0.537 0.2335 Valid 

4 0.325 0.2335 Valid 

5 0.447 0.2335 Valid 

6 0.296 0.2335 Valid 

7 0.480 0.2335 Valid 

8 0.471 0.2335 Valid 

9 0.386 0.2335 Valid 

10 0.637 0.2335 Valid 

11 0.242 0.2335 Valid 

12 0.392 0.2335 Valid 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian variabel pertama digital literacy untuk uji validitas dapat diketahui pada tabel 3.1 

bahwa dari 69 responden, hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS bahwa 

seluruh indikator pertanyaan dari variabel digital literacy memiliki r hitung lebih dari 0.2335. Maka dari itu 

keseluruhan indikator dari variabel digital literacy dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur pada 

penelitian ini. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel Digital Capability 

No. Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.299 0.2335 Valid 

2 0.650 0.2335 Valid 

3 0.644 0.2335 Valid 
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4 0.650 0.2335 Valid 

5 0.654 0.2335 Valid 

6 0.668 0.2335 Valid 

7 0.653 0.2335 Valid 

8 0.681 0.2335 Valid 

9 0.688 0.2335 Valid 

10 0.565 0.2335 Valid 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian variabel kedua yaitu digital capability untuk uji validitas dapat diketahui pada tabel 

3.2 bahwa dari 69 responden, hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS bahwa 

seluruh indikator pertanyaan dari variabel digital capability memiliki r hitung lebih dari 0.2335. Maka dari itu 

keseluruhan indikator dari variabel digital capability dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur 

pada penelitian ini. 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel Personal Innovativeness 

No. Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.624 0.2335 Valid 

2 0.725 0.2335 Valid 

3 0.618 0.2335 Valid 

4 0.596 0.2335 Valid 

5 0.644 0.2335 Valid 

6 0.715 0.2335 Valid 

7 0.708 0.2335 Valid 

8 0.758 0.2335 Valid 

9 0.706 0.2335 Valid 

10 0.677 0.2335 Valid 

11 0.699 0.2335 Valid 

12 0.636 0.2335 Valid 

13 0.571 0.2335 Valid 

14 0.524 0.2335 Valid 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian variabel ketiga yaitu personal innovativeness untuk uji validitas dapat diketahui pada 

tabel 3.3 bahwa dari 69 responden, hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

bahwa seluruh indikator pertanyaan dari variabel personal innovativeness memiliki r hitung lebih dari 0.2335. Maka 

dari itu keseluruhan indikator dari variabel personal innovativeness dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur pada penelitian ini. 

 

C. Hasil Uji Reliabilitas 

Untuk mengolah data, pada penelitian ini penulis menggunakan aplikasi IBM SPSS. Responden yang terkumpul 

berjumlah 69 dengan tingkat validitas 100% pada variabel digital literacy (X1), variabel digital capability (X2), dan 
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88,4% 

variabel personal innovativeness (Y). Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada masing-masing variabel pada 

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Digital Literacy (X1) 12 0.471 Reliabel 

2 Digital Capability (X2) 10 0.822 Reliabel 

3 Personal Innovativeness (Y) 14 0.899 Reliabel 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

Dapat dilihat pada tabel 3.4 diatas bahwa variabel digital literacy, digital capability dan personal innovativeness 

dapat dikatakan reliabel karena nilai cornbach’s alpha >0,6. 

 

D. Analisis Deskriptif 

Mengenai hasil responden variabel digital literacy, menunjukan bahwa secara keseluruhan mencapai persentase 

sebesar 82,6% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Pada penyebaran kuisioner yang dilakukan pada penelitian 

ini, untuk variabel digital literacy memiliki 12 indikator pertanyaan. Indikator pertanyaan yang memiliki persentase 

paling rendah adalah persentase indikator pertanyaan nomor 12 yaitu <Saya merasa kesulitan memahami 

pembelajaran mandiri melalui internet= sebesar 53,0%  dan indikator pertanyaan yang memiliki persentase paling 

tinggi adalah persentase pertanyaan nomor 1 yaitu <Saya memahami fungsi internet dalam kehidupan modern= 
sebesar 96,8%. Hasil penyebaran kuisioner variabel digital literacy yang diisi oleh karyawan PT. Telkom Witel 

Solo menunjukkan bahwa rata-rata yang didapatkan memiliki persentase sebesar 82,6% yang tergolong dalam 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka posisi persentase yang didapat dari variabel digital literacy 

dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini: 

 

 
Gambar 3.1 Garis Kontinum Digital Literacy 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

Mengenai hasil responden variabel digital capability, menunjukan bahwa secara keseluruhan mencapai 

persentase sebesar 88,4% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Pada penyebaran kuisioner yang dilakukan pada 

penelitian ini, untuk variabel digital capability memiliki 10 indikator pertanyaan. Indikator pertanyaan yang memiliki 

persentase paling rendah adalah persentase indikator pertanyaan nomor 9 yaitu <Saya memiliki keinginan untuk 

mengembangkan produk/jasa layanan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi=  sebesar 84,3%  dan indikator 

pertanyaan yang memiliki persentase paling tinggi adalah persentase pertanyaan nomor 1 yaitu <Saya mampu 

memilih dan memilah perangkat teknologi yang penting dalam menyelesaikan tugas= sebesar 94,4%. Hasil 
penyebaran kuisioner variabel digital capability yang diisi oleh karyawan PT. Telkom Witel Solo menunjukkan 

bahwa rata-rata yang didapatkan memiliki persentase sebesar 88,4% yang tergolong dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka posisi persentase yang didapat dari variabel digital capability dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3.2 Garis Kontinum Digital Capability 

Sumber: Olahan penulis 2022 
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Mengenai hasil responden variabel personal innovativeness, menunjukan bahwa secara keseluruhan mencapai 

persentase sebesar 90,6% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Pada penyebaran kuisioner yang dilakukan pada 

penelitian ini, untuk variabel personal innovativeness memiliki 14 indikator pertanyaan. Indikator pertanyaan yang 

memiliki persentase paling rendah adalah persentase indikator pertanyaan nomor 6 yaitu <Inspirasi untuk 

mendapatkan ide saya dapatkan dengan metode mengamati dan meniru jasa/produk layanan yang ada= sebesar 

87,6%  dan indikator pertanyaan yang memiliki persentase paling tinggi adalah persentase pertanyaan nomor 1 yaitu 

<Saya menjajaki peluang-peluang baru= sebesar 90,1%. Hasil penyebaran kuisioner variabel personal 

innovativeness yang diisi oleh karyawan PT. Telkom Witel Solo, menunjukkan bahwa rata-rata yang didapatkan 

memiliki persentase sebesar 90,6% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

posisi persentase yang didapat dari variabel personal innovativeness dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3.3 Garis Kontinum Personal Innovativeness 

Sumber: Olahan penulis (2022) 

E. Hasil Uji t 

Uji T yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing variabel independent terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Variabel independent pada penelitian ini adalah digital literacy dan digital 

capability sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah personal innovativeness. Berikut merupakan 

hipotesis-hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Digital Literacy 

H0: Tidak terdapat pengaruh Digital Literacy terhadap Personal Innovativeness 

H1: Terdapat pengaruh Digital Literacy terhadap Personal Innovativeness 

2. Digital Capability 

H0: Tidak terdapat pengaruh Digital Capability terhadap Personal Innovativeness 

H1: Terdapat pengaruh Digital Capability terhadap Personal Innovativeness 

Tabel 3.5 Hasil Uji t 

 
Sumber: Olahan penulis (2022) 

Untuk mengetahui hipotesis manakah yang akan diterima, dapat dilihat dari tabel 3.5 dalam menentukan t tabel, 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: � �ÿĀ�� = 0,052  ; n – (k+1) = 0,025 ; 69 – (3 - 1) = (0,025 ; 65) 

Dengan menggunakan rumus yang ada diatas maka dapat disimpulkan bahwa t tabel pada penelitian ini adalah 

1.997. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digital Literacy  

Variabel digital literacy memiliki t hitung sebesar (2.763) >  (1.997) t tabel dan nilai signifikan (0.448) < (0,05). 

Maka H1 ditolak yang artinya digital literacy tidak memiliki pengaruh terhadap personal innovativeness. 

2. Digital Capability 

Variabel digital capability memiliki t hitung sebesar (3.685) > (1.997) t tabel dan nilai signifikan (0.000) < (0,05). 

Maka H1 diterima yang artinya digital capability memiliki pengaruh terhadap personal innovativeness. 

 

F. Hasil Uji F 

Uji f dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen secara 

simultan (Basuki&Prawoto, 2016:51). Uji f yang dilakukan pada penelitian ini memiliki taraf signifikansi 5% atau α 
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= 0,05. Apabila nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis diterima. Berikut merupakan hipotesis-hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

H0: Digital Literacy dan Digital Capability secara simultan tidak berpengaruh terhadap Personal Innovativeness. 

H1: Digital Literacy dan Digital Capability secara simultan berpengaruh terhadap Personal Innovativeness. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji F 

 
 

Dapat dilihat pada tabel 3.6 bahwa f hitung yang didapat adalah 8.991 dengan signifikansi 0.000. Untuk 

mengetahui hipotesis mana yang diterima dibutuhkan nilai f tabel dengan perhitungan untuk mencari f tabel sebagai 

berikut 

Tingkat kesalahan α = 0,05 serta derajat kebebasan df = (k-1);(n-k) 

Derajat bebas pembilang = k-1 = 3-1 = 2 

Derajat bebas penyebut = n-k-1 = 69-2-1 = 67 

F tabel = 3.314 

Dengan f hitung yang didapat 8.991 dengan signifikansi 0.000 dan f tabel yang didapat adalah 3.314 dan dapat 

disimpulkan bahwa f hitung (8.991) > f tabel (3.314) dan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 yang memiliki arti H1 

diterima yaitu Digital Literacy dan Digital Capability secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap Personal 

Innovativeness. 

 

G. Hasil Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen yaitu digital literacy dan digital capability terhadap personal innovativeness yang dimana 

nilai koefisien determinasinya dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah ini: 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Olahan penulis (2022) 

Dapat dilihat pada tabel 3.7 bahwa R2 yang didapat adalah 0.414 lalu nilai tersebut akan dihitung dengan rumus 

dibawah ini untuk mendapatkan nilai koefisien determinasi: 

 Kd = R2 x 100% 

 Kd = 0.414 x 100% 

 Kd = 41.4% 

Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 41.4% yang dapat disimpulkan 

bahwa digital literacy dan digital capability berpengaruh terhadap personal innovativeness sebesar 41.4% sedangkan 

58.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

H. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent terhadap 

variabel dependen secara serentak bersamaan yang dimana pada penelitian ini variabel independennya adalah Digital 

Literacy (X1) dan Digital Capability (X2) terhadap variabel dependen yaitu Personal Innovativeness (Y1). 
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Tabel 3.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Olahan penulis (2022) 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat hasilnya pada tabel 3.8 diatas dan diketahui bahwa 

persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Ā =  � + Ā1�1 + Ā2�2 Ā = (0.126) + 0.133ÿ1 + 0.648ÿ2 

Telah diketahui bahwa nilai konstanta dari persamaan yang telah dihitung adalah 0,126 yang menjelaskan 

bahwa nilai konstanta atau keadaan disaat variabel dependen Personal Innovativeness dipengaruhi olah variabel 

independent Digital Literacy dan Digital Capability.  

Variabel Digital Literacy (X1) memiliki hasil nilai koefisien regresi positif yaitu 0.133 yang dapat disimpulkan 

bahwa variabel Digital Literacy  memiliki pengaruh positif terhadap Personal Innovativeness yang berarti bahwa di 

setiap kenaikan 1 satuan variabel Digital Literacy maka dapat mempengaruhi Personal Innovativeness sebesar 0.133. 

Variabel Digital Capability (X2) memiliki hasil nilai koefisien regresi positif yaitu 0.648 yang dapat disimpulkan 

bahwa variabel Digital Literacy memiliki pengaruh positif terhadap Personal Innovativeness yang berarti bahwa di 

setiap kenaikan 1 satuan variabel Digital Literacy maka dapat mempengaruhi Personal Innovativeness sebesar 0.648. 

Maka dari itu variabel Digital Capability memiliki pengaruh positif yang lebih besar  terhadap Personal 

Innovativeness yaitu 0.648 dibandingkan dengan Digital Literacy yang hanya memiliki nilai koefisien regresi positinf 

sebesar 0.133. 

 

I. Hasil Pembahasan 

Hasil pengujian uji t dapat dinyatakan bahwa variabel digital literacy memiliki t hitung sebesar (2.763) >  (1.997) 

t tabel dan nilai signifikan (0.448) < (0,05). Maka H1 ditolak yang artinya digital literacy tidak memiliki pengaruh 

terhadap personal innovativeness. Sedangkan variabel digital capability memiliki t hitung sebesar (3.685) > (1.997) t 

tabel dan nilai signifikan (0.000) < (0,05). Maka H1 diterima yang artinya digital capability memiliki pengaruh 

terhadap personal innovativeness Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan menunjukan bahwa f hitung 

(8.991) > f tabel (3.314) dan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 yang memiliki arti H1 diterima yaitu Digital Literacy 

dan Digital Capability secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap Personal Innovativeness pada karyawan 

PT. Telkom Witel Solo. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai R sebesar 0.463 

sedangkan R square 0.414 atau sebesar 41.4% yang berarti digital literacy dan digital capability berpengaruh terhadap 

personal innovativeness sebesar 41.4%. Sedangkan 58.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kemudian untuk hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai konstanta dari 

persamaan yang telah dihitung adalah 0,126 yang menjelaskan bahwa nilai konstanta atau keadaan disaat variabel 

dependen Personal Innovativeness dipengaruhi olah variabel independent Digital Literacy dan Digital Capability.   

Variabel Digital Literacy (X1) memiliki hasil nilai koefisien regresi positif yaitu 0.133 yang dapat disimpulkan 

bahwa variabel Digital Literacy  memiliki pengaruh positif terhadap Personal Innovativeness yang berarti bahwa di 

setiap kenaikan 1 satuan variabel Digital Literacy maka dapat mempengaruhi Personal Innovativeness sebesar 0.133. 

Variabel Digital Capability (X2) memiliki hasil nilai koefisien regresi positif yaitu 0.648 yang dapat disimpulkan 

bahwa variabel Digital Literacy memiliki pengaruh positif terhadap Personal Innovativeness yang berarti bahwa di 

setiap kenaikan 1 satuan variabel Digital Literacy maka dapat mempengaruhi Personal Innovativeness sebesar 0.648. 

Maka dari itu variabel Digital Capability memiliki pengaruh positif yang lebih besar  terhadap Personal 

Innovativeness yaitu 0.648 dibandingkan dengan Digital Literacy yang hanya memiliki nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0.133. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

tingkat Digital Literacy, Digital Capability, dan Personal Innovativeness pada karyawan PT. Telkom Witel Solo. 

Kemudian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Digital Literacy dan Digital Capablity terhadap 

Personal Innovativeness. Pada penelitian ini, dilakukan pengolahan data, uji hipotesis, dan melakukan analisis data 
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dari jumlah sampel yang berjumlah sebanyak 69 responden yang merupakan karyawan PT. Telkom Witel Solo, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

A. Tingkat Digital Literacy karyawan PT. Telkom Witel Solo tergolong dalam kategori baik dengan mendapatkan 

presentase sebesar 82.6%, hasil ini diperoleh berdasarkan hasil tanggapan responden tentang Digital Literacy. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Telkom Witel Solo sudah memiliki kemampuan atau keterampi-

lan yang cukup baik untuk menggunakan dan memahami informasi dari berbagai sumber digital yang disajikan 

melalui teknologi digital. 

B. Tingkat Digital Capability karyawan PT. Telkom Witel Solo tergolong dalam kategori sangat baik dengan 

mendapatkan presentase sebesar 88.4%, hasil ini diperoleh berdasarkan hasil tanggapan responden tentang Digital 

Capability. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Telkom Witel Solo sudah memiliki keterampilan, 

bakat, dan keahlian yang sangat baik dalam mengelola teknologi digital untuk menciptakan produk baru dan 

proses dan menanggapi perubahan keadaan pasar. 

C. Tingkat Personal Innovativeness karyawan PT. Telkom Witel Solo tergolong dalam kategori baik dengan 

mendapatkan presentase sebesar 90.6%, hasil ini diperoleh berdasarkan hasil tanggapan responden tentang Per-

sonal Innovativeness. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Telkom Witel Solo mampu untuk mengem-

bangkan, mengadopsi atau menerapkan suatu inovasi dengan baik dan memiliki ketertarikan untuk melakukan 

hal baru, konsep baru, dan membuat produk atau jasa yang baru. 

D. Hasil yang diperoleh berdasarkan uji t menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari Digital Literacy 

terhadap Personal Innovativeness pada karyawan PT. Telkom Witel Solo. 

E. Hasil yang diperoleh berdasarkan uji t menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Digital Capability 

terhadap Personal Innovativeness pada karyawan PT. Telkom Witel Solo. 

F. Hasil yang diperoleh berdasarkan uji F menyatakan bahwa terdapat pengaruh simultan dan siginifikan dari Digital 

Literacy dan Digital Capability terhadap Personal Innovativeness pada karyawan PT. Telkom Witel Solo.  
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